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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan penelitian 

Pendekatan adalah cara yang digunakan untuk mengadakan  

penelitian.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

penelitian data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan tentang orang 

orang, perilaku yang dapat diamati sehingga menemukan kebenaran yang 

dapat diterima oleh akal sehat manusi.  

Pendekatan tersebut digunakan untuk mendapatkan data mendalam 

mengenai pendidikan agama islam dalam pembeminaan mental narapidana.  

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka  penelitian dapat terarah 

lebih tepat sesuai dengan tujuan penelitian. 

B. Jenis penelitian  

Jenis penelitian dalam penyusunan karya ilmiah ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini dapat menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat di capai dengan menggunakan prosedur 

statistic atau tidak bisa dicari dengan cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif ini 
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dapat menunjukkan kehidupan bermasyarakat, sejarah, tingkah laku, 

fungsionalisasi, pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan.
35

 

Penelitian kualitatif dapat juga dikatakan penelitian yang menekankan 

pada quality atau hal yang terpenting dari suatu barang atau jasa berupa 

kejadian, fenomena, atau gejala sosial, makna dibalik kejadian tersebut yang 

bisa dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori. 

C. Lokasi Penelitian 

Yang menjadil lokasi penelitian ini adalah Rutan Kelas IIB 

Purworejo. Jalan Mayjen Sutoyo No.61, Sindurjan, Purworejo, Sindurjan, 

Kec. Purworejo, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah 54113. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri dan diperoleh langsung 

dari lapangan, konselor, dari klien Rutan Kelas IIB Purworejo. Sumber 

data primer ini merupakan informasi yang membuat data-data yang 

berkaitan dengan pokok pembahasan.Peneliti memperoleh sumber data 

primer dari : 

a. Kepala Rutan Purworejo 

b. Petugas pembinaan 

c. Narapidana 

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa buku dan literature 

yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas. Sumber data 
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sekunder ini mencakup arsip-arsip yang berkaitan dengan data di Rutan 

Purworejo, buku-buku yang menjadi rujukan atau literaturt dalam 

penelitian ini. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik field 

research yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data 

yang diperlukan, sedangkan metode yang digunakan adalah:  

1. Observasi  

Metode Observasi ini dilakukan dengan cara mencari dan mencatat 

hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan agama islam  dalam pembinaan 

mental  di rutan purworejo. Dimulai dari kegaiatan-kegiatan apa saja yang 

dilakukan di dalam lingkungan Rumah tahanan tersebut. 

2. Wawancara  

Dalam metode penulis mengajukan berbagai pertanyaan kepada 

subjek peneelitian dan yang terkait dengannya, yaitu Kepala Rutan, 

Petugas Rutan, Kasi Pembinaan Agama, Penceramah, serta Narapidana 

muslim Rutan kelas II B Purworejo terkait materi pendidikan agama islam 

bagi narapidana. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 

masalah penelitian. 
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Metode ini penulis memperoleh data tentang profil Rutan, maupun 

dokumen yang lainnya mengenai pendidikan keagamaan dalam pembinaan 

mental warga lapas kelas IIBpurworejo yang sesuai dengan pedoman 

dokumentasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk memperoleh data yang valid, penulis menggunakan metode 

analisis data kualitatif selama di lapangan. Ada tiga metode dalam analisis 

data kualitatif yaitu : reduksi data, model data, penarikan atau verifikasi 

kesimpulan. 

Adapun kegiatan dalam analisis kualitatif ini adalah : 

1. Reduksi data  

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang 

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis.
36

 

Analisis ini dilakukan ketika penulis melakukan observasi 

terhadap lapangan. Yaitu hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan. Bagaiamana struktur organisasi di Rutan, Berapa Jumlah 

Narapidana, serta apa saja kegiatan yang dilakukan yang berhubungan 

dengan program pendidikan agama islam bagi pembinaan mental 

narapidana. 

 

                                                           
36
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2. Data display 

Data display atau model fata adalah sebagai suatu kumpulan 

informasi  yang tersusun yang membolehkan pendiskripsian kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. 

Analisis ini dilakukan setelah melakukan observasi lapangan. 

Seperti pengelompokan data-data yang akan dituang dalam catatan. 

3. Penarikan atau verifikasi kesimpulan 

Adakah proses penarikan ksimpulan secara singkat yang muncul 

dari data yang sudah teruji kepercayaannya, kekuatnnya, dan validitasnya. 

Analisis ini merupakan analisis tahap akhir. Dimana setelah 

penulis melakukan observasi, penelitian data, kemudian data-data yang 

didapat bisa disimpulkan. Yaitu bagaimana hasil pendidikan agama islam 

dalam pembinaan mental narapidana Rutan Kelas II B Purworejo. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredbilitas. Untuk mendapat data yang relevan, maka peneliti 

melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara : 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti akan 

memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 
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dikumpulkan.
37

 Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek 

kembaliapakah data yang telah diberikan selama ini setalah dicek kembali 

pada sumber dat asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka 

peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam 

sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.
38

 

2. Ketekunan pengamatan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak. 
39

 

3. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagi 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu.
40

 

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan 

memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan 

pertimbangan. Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil observasi 
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dengan data hasil wawancara dan juga hasil wawancara dengan 

wawancara lainnya. 

H. Tahap-Tahap Penelitian  

Penelitian ini melalui beberapa tahap- tahap penelitian, diantaranya 

yaitu : 

1. Tahap pra lapangan 

a. Melihat kondisi lokasi yang akan dijadikan penelitian 

b. Pengajuan judul untuk dijadikan bahan penelitian 

c. Menentukan fokus penelitian 

d. Kajian kepustakaan 

e. Mengurus perizinan ke lokasi penelitian 

2. Tahap pekerja lapangan 

a. Pengumpulan data atau informasi sesuai dengan fokus penelitian 

b. Pencatatan data yang telah dikumpulkan 

3. Tahap analisa data 

a. Proses analisa data dengan menelaah seluruh data yang ada, yang 

diperoleh baik teknik wawancara, observasi dan dokumentasi 

b. Pengkategorian data 

c. Pengecekan keabsahan data 

d. Pemberian makna 

4. Tahap penulisan laporan 

a. Penyusunan hasil penelitian 

b. Konsultasi hasil penelitian kepada dosen pembimbing 
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c. Perbaikan hasil penelitian 

d. Pengurusan kelengkapan pesyaratan ujian skripsi 

e. Ujian skripsi 

 

 


